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ABSTRAK 

 

Hermetia illucens atau yang lebih dikenal sebagai lalat tentara hitam merupakan salah satu 

jenis lalat yang saat ini telah banyak digunakan sebagai bahan tambahan pada pakan ternak 

karena kandungan protein yang cukup tinggi. Penumpukkan limbah organik seringkali 

mengganggu aktifitas manusia akibat bau yang tidak sedap namun dapat digunakan sebagai 

sumber nutrisi bagi budidaya lalat tentara hitam. Tujuan penelitian yakni mengetahui lama 

siklus hidup lalat tentara hitam pada media berbeda, jumlah lalat tentara hitam yang mencapai 

fase imago, tabel hidup lalat tentara hitam dan media paling efektif. Limbah yang digunakan 

ialah limbah ikan tongkol, limbah sayur kangkung dan ampas kelapa. Lalat tentara hitam 

diamati dari fase telur hingga fase imago atau lalat dewasa. Analisis dilakukan secara 

deskriptif (univariat) dan disajikan dalam tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa limbah ikan tongkol merupakan media yang menghasilkan rata-rata imago terbanyak 

yakni 71,5 ekor lalat dalam rata-rata waktu 45,5 hari dan rata-rata persentase mortalitas 

terendah ialah pada media limbah ikan tongkol yang mencapai 12% pada fase larva dan 

18,73% pada fase pupa. Limbah ikan tongkol menjadi media pemeliharaan paling efektif bagi 

lalat tentara hitam dari ketiga media yang digunakan. 

 

Kata kunci : Hermetia illucens, siklus hidup, ikan tongkol, kangkung, ampas kelapa. 
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Pakan merupakan faktor utama yang 

sangat penting dalam usaha budidaya. 

Pakan berkualitas baik ialah pakan yang 

dapat memenuhi kebutuhan gizi hewan 

khususnya protein selama proses 

pemeliharaan. Namun, harga pakan 

sumber protein yang relatif mahal 

menyulitkan para peternak sehingga 

mereka harus mencari alternatif pakan 

ekonomis dengan kandungan nutrisi yang 

cukup agar usahanya tetap berjalan 

(Wardhana, 2016).  

Hermetia illucens atau yang lebih 

dikenal sebagai lalat tentara hitam 

merupakan salah satu jenis lalat yang saat 

ini telah banyak digunakan sebagai bahan 

tambahan pada pakan ternak ikan dan 

unggas karena kandungan protein pada 

larva lalat tentara hitam cukup tinggi yakni 

mencapai 40-50% (Bosch dkk., 2014). 

Siklus hidup lalat tentara hitam dari telur 

hingga menjadi lalat dewasa berlangsung 

sekitar 40-43 hari, tergantung dari kondisi 

lingkungan dan media pakan yang 

diberikan (Tomberlin dkk., 2002). Lalat 

betina akan meletakkan telurnya dekat 

sumber pakan. Pakan lalat berupa sampah 

organik seperti bongkahan kotoran unggas 

atau ternak, tumpukan limbah bungkil inti 

sawit (BIS), limbah ikan dan sampah 

organik lainnya (Fahmi, 2007).  

Sampah merupakan salah  satu 

permasalahan yang belum sepenuhnya 

teratasi di Indonesia, termasuk di Kota 

Kupang. Produksi sampah terus meningkat 

dan menimbulkan masalah lingkungan 

seiring dengan peningkatan jumlah 

penduduk, sementara lahan tempat 

pembuangan akhir (TPA) sampah semakin 

terbatas. Kondisi ini diperburuk dengan 

pengelolaan sampah yang masih kurang 

efektif   dan  kesadaran  masyarakat  Kota  

 Kupang yang masih sangat rendah untuk 

membuang sampah pada tempatnya 

meskipun fasilitas berupa tempat sampah 

sudah tersedia.  

Sampah berdasarkan sifatnya 

dikelompokkan menjadi sampah organik 

dan anorganik. Berdasarkan komposisinya, 

sampah organik memiliki persentase tinggi 

yakni mencapai 70-80% dari densitas 200-

300 kg/m (Damanhuri dan Padmi, 2010). 

Sampah organik didominasi oleh sampah 

rumah tangga yang mencapai 44,5% dan 

58% dari total sampah rumah tangga 

tersebut adalah sampah  makanan sisa 

pengolahan seperti ikan, sayuran, daging 

dan lainnya (Sari, 2018).  

Ikan merupakan salah satu sumber 

protein yang banyak ditemukan pada pasar-

pasar lokal karena hasil tangkapan nelayan 

terhadap sumber protein ini cukup banyak. 

Ikan yang tidak terjual habis di pasaran dan 

sudah tidak segar serta hasil 

pengolahannya biasanya akan dibuang 

begitu saja. Selain ikan, sayuran juga 

merupakan sumber makanan yang dapat 

dengan mudah kita temukan di Kota 

Kupang. Sisa-sisa hasil pengolahan sayur 

atau sayuran yang sudah tidak dapat 

dikonsumsi berupa daun yang sudah tua 

atau layu serta batang yang keras, biasanya 

akan dibuang begitu saja atau dijadikan 

pakan hewan ternak seperti babi. 

Penumpukkan limbah organik seringkali 

mengganggu aktifitas manusia akibat bau 

yang tidak sedap serta mengundang banyak 

serangga seperti lalat yang merupakan 

vektor penyakit mengerubungi dan 

berkembang biak pada limbah tersebut. 

Limbah-limbah organik tersebut dapat 

digunakan sebagai sumber nutrisi bagi 

budidaya lalat tentara hitam. 

 



 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 19, No. 2  Juni 2022 (Hal 73 – 82) 

 

                                                                                                     Hasil Penelitian 

 

75 

 

 

 

Berbagai penelitian terhadap lalat 

tentara hitam telah banyak dilakukan 

setelah diketahui manfaat dari 

pemeliharaan atau budidaya lalat tentara 

hitam. Diantaranya ialah budidaya larva 

lalat tentara hitam menggunakan limbah 

dapur yakni daun singkong oleh 

Darmawan dkk. (2017). Selain itu juga 

terdapat penelitian yang dilakukan pada 

tahun yang sama 2017 oleh Hakim dkk. 

tentang proses biokonversi limbah 

pengolahan ikan tuna menggunakan larva 

lalat tentara hitam. Kedua penelitian ini 

menggunakan satu jenis limbah sebagai 

media tumbuh lalat tentara hitam dan 

hanya terfokus pada larva lalat tentara 

hitam.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Persiapan Media Pemeliharaan : 

Ikan tongkol, sayur kangkung dan 

ampas kelapa didapatkan dari Pasar 

Oeba dan limbah rumah tangga. 

Selanjutnya ditimbang lalu 

dihaluskan untuk kemudian 

diberikan pada hewan uji.  

b. Formulasi Pakan 

Formulasi pakan yang digunakan 

peneliti adalah formulasi pakan 

dengan takaran 100 mg/larva/hari. 

 c. Persiapan Hewan Uji (modifikasi 

Darmawan dkk., 2017) 

2. Prosedur Kerja 

a. Hewan uji diletakkan pada media 

perlakuan dalam ruangan penelitian 

yang menggunakan Air Conditioner 

(AC) dan diatur pada suhu 30ºC. 

b. Hewan uji diamati, dihitung dan 

diperiksa sekali setiap hari lama 

siklus hidupnya hingga fase imago. 

Media perlakuan akan diganti setiap 

3 hari sekali dan disesuaikan dengan 

jumlah larva yang masih hidup. 

Analisis Data 

Penelitian ini menganalisis data 

secara deskriptif (univariat) kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lama Siklus Hidup Lalat Tentara Hitam 

Pada Media Berbeda 

Siklus hidup lalat tentara hitam 

diamati mulai dari fase telur sampai imago 

yang ditempatkan pada media tumbuh 

berbeda yaitu limbah ikan tongkol, limbah 

sayur kangkung dan ampas kelapa. Hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Rata-rata Lama Siklus Hidup Lalat Tentara Hitam dari Fase Telur-Imago pada 

Media Tumbuh Berbeda 

Media Rata-rata Lama Pemeliharaan (hari) 
Telur-Larva Larva-Pupa Pupa-Imago Total 

Limbah Ikan Tongkol (P1) 4 22 19,5 45,5 

Limbah Sayur Kangkung (P2) 4 22 21 47 

Limbah Ampas Kelapa (P3) 4 28 20 52 
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Berdasarkan tabel di atas, waktu 

siklus hidup lalat tentara hitam yang 

paling cepat ialah pada perlakuan limbah 

ikan tongkol (P1) dengan jumlah rata-rata 

hari yang diperlukan yakni 45,5 hari. 

Selanjutnya, diikuti oleh perlakuan limbah 

sayur kangkung (P2) dengan rata-rata 47 

hari dan waktu pemeliharaan paling lama 

ialah perlakuan limbah ampas kelapa (P3) 

dimana rata-rata waktu yang dibutuhkan 

adalah 52 hari. Selain dari kandungan 

nutrisi pada media, faktor lain yang 

mempengaruhi lama pemeliharaan yakni 

suhu dan kelembaban.  

 Tomberlin dkk. (2002) mengatakan 

bahwa suhu optimal larva untuk dapat 

tumbuh dan berkembang adalah pada suhu 

30ºC dan kelembaban sebesar 60%-80% 

yang juga berpengaruh terhadap masa 

inkubasi telur. Pada ruang penelitian 

digunakan Air Conditioner (AC) dengan 

pengaturan suhu tetap pada 30ºC selama 

masa penelitian. Rata-rata perhitungan 

suhu selama penelitian ialah 26,9ºC. Hal 

ini menjadi salah satu faktor utama 

lamanya pemeliharaan lalat tentara hitam 

pada masing-masing media yang 

digunakan. 

 

 

Jumlah Lalat Tentara Hitam Pada Setiap Fase dalam Media Berbeda  

 

 
Gambar 1.  Jumlah Rata-rata Individu Pada Tiap Fase Pertumbuhan Lalat 

Tentara Hitam dalam Tiga Media Berbeda 
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1. Limbah Ikan Tongkol 

Berdasarkan gambar 1, jumlah 

individu pada media perlakuan limbah 

ikan tongkol dari awal peletakan hingga 

fase larva masih sama dengan jumlah 

awal yakni 100 ekor. Memasuki fase 

pupa, jumlah individu mulai berkurang 

menjadi rata-rata 88 indidvidu karena 

kematian (mortalitas) yang terjadi. 

Setelah masuk pada fase imago pun 

demikian, pupa yang berhasil 

bermetamorfosis menjadi imago rata-

rata sejumlah 71,5 individu.  

2. Limbah Sayur Kangkung 

Jumlah rata-rata individu pada 

media limbah sayur kangkung pada 

tahap pupa menjadi 84,5 individu dari 2 

kali perlakuan media.  

 Persaingan mendapatkan nutrisi yang di 

konsumsi pada fase larva menjadi salah 

satu faktor perubahan jumlah individu. 

Pada fase imago, individu yang 

terbentuk menjadi imago rata-rata 

berjumlah 64,5 individu. 

3. Limbah Ampas Kelapa 

Larva yang diletakkan pada 

limbah ampas kelapa merupakan larva 

yang jumlah individunya mencapai fase 

pupa dan fase imago paling sedikit 

diantara ketiga media yang digunakan 

yakni rata-rata 31,5 pada fase pupa dan 

3,5 pada fase imago. 

 

 

 

 

(a)                                                  (b) 

         

 

 

 

 

                (c)                                                         (d) 

Gambar 2. (a) Telur, (b) Larva, (c) Pupa, (d) Imago lalat tentara hitam 
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Adanya perbedaan jumlah 

individu pada tiap media perlakuan 

diakibatkan oleh mortalitas yang 

terjadi. Hal ini diduga dikarenakan 

selama proses pemeliharaan, larva sulit 

beradaptasi dengan lingkungan juga 

media yang tidak memadai bagi larva 

menyebabkan larva kekurangan nutrisi 

untuk bertahan hidup (Darmawan dkk., 

2017). Pada fase pupa menuju imago, 

tidak semua pupa berhasil mencapai 

fase imago karena saat memasuki fase 

prepupa, larva akan berhenti makan dan  

 bergerak mencari tempat yang kering 

untuk kemudian memasuki fase pupa 

dengan mengandalkan cadangan energi 

yang diperoleh. Selain itu, suhu juga 

mempengaruhi keberhasilan pupa untuk 

bermetamorfosis menjadi lalat dewasa 

(imago) dimana pada suhu yang 

cenderung stabil dan hangat akan 

meningkatkan keberhasilan 

metamorfosis (Tomberlin dkk., 2009). 

Tabel Hidup Lalat Tentara Hitam Pada 

Media Berbeda 

Berdasarkan hasil penelitian, tabel hidup 

lalat tentara hitam pada tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Tabel Hidup Rata-rata Lalat Tentara Hitam pada Media Tumbuh Berbeda 

Media Stadium (x) lx dx Lx Tx ex 100qx 

Limbah Ikan 

Tongkol (P1) 

Telur 100 0 100 309,5 3,09 0 

Larva  100 12 94 215,5 2,15 12 

Pupa 88 16,5 79,75 135,75 1,54 18,73 

Imago 71,5 71,5 35,75 100 1,39 100 

Limbah Sayur 

Kangkung (P2) 

Telur 100 0 100 298,5 2,98 0 

Larva  100 15,5 92,25 206,25 2,06 15,5 

Pupa 84,5 20,5 74,25 132 1,55 24,26 

Imago 64 64 32 100 1,55 100 

Limbah Ampas 

Kelapa (P3) 

Telur 100 0 100 185 1,85 0 

Larva 100 68,5 65,75 119,25 1,19 68,5 

Pupa 31,5 28 17,5 101,75 3,22 88,9 

Imago 3,5 3,5 1,75 100 29,16 100 

   Keterangan:   lx   =  jumlah individu         

      dx   = mortalitas 

      Lx   =  jumlah rata-rata indidvidu pada umur x         

      Tx   = jumlah indidvidu yang hidup dari umur x 

       ex    = harapan hidup 

     100qx =  persentase mortalitas 
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Tabel hidup tersebut memperlihat 

hasil perhitungan rata-rata dari setiap 

aspek semua media perlakuan pada 

berbagai fase dimulai dari fase telur, larva, 

pupa hingga imago pada setiap media 

yang digunakan. Pada fase telur dan larva, 

semua media yang digunakan memberikan 

hasil yang sama untuk jumlah individu 

yang hidup (lx) karena belum adanya 

kematian (dx) yang terjadi. Hal ini 

dikarenakan pada fase telur hingga larva, 

belum dilakukan pemisahan sejumlah 100 

individu untuk masing-masing perlakuan. 

Tindakan ini dilakukan karena telur yang 

dihasilkan lalat tentara hitam betina 

terhimpun dalam bentuk koloni dan 

ukurannya yang kecil sekitar 0.04 inci 

sehingga sulit untuk dipisahkan (Sipayung, 

2015). 

 Pada aspek mortalitas (dx), rata-rata 

mortalitas tertinggi pada fase larva 

ditunjukkan oleh media limbah ampas 

kelapa yakni sebesar 68,5 individu. Hal ini 

dikarenakan media ampas kelapa yang 

cenderung berminyak, diduga membuat 

larva cenderung lambat dalam 

mengkonsumsi media. Hal ini 

menunjukkan bahwa larva memanfaatkan 

sebgaian besar kandungan nutrisi yang ada 

didalam media. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan pada fase pupa, dimana jumlah 

rata-rata mortalitas tertinggi ada pada 

media ampas kelapa yang dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase Mortalitas Pada Setiap Fase Pertumbuhan Lalat Tentara 

Hitam yang Diletakkan Pada Media Berbeda 
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PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Rata-rata waktu siklus hidup yang 

paling singkat dari ketiga media ada 

pada perlakuan limbah ikan tongkol 

selama 45,5 hari. Diikuti dengan limbah 

sayur kangkung 47 hari dan pada ampas 

kelapa mencapai 52 hari.  

2. Larva lalat tentara hitam yang berhasil 

mencapai fase imago paling banyak 

dihasilkan oleh media limbah ikan 

tongkol dengan rata-rata jumlah imago 

ialah 71,5 individu lalat tentara hitam. 

Pada limbah sayur kangkung 64 

individu dan ampas kelapa sebanyak 

3,5 individu.  

3. Rata-rata persentase mortalitas terendah 

berdasarkan tabel hidup untuk fase 

larva maupun fase pupa terjadi pada 

media limbah ikan tongkol yakni 12% 

dan 18,73%. Persentase mortalitas 

tertinggi terdapat pada ampas kelapa 

sebesar 68,5% pada fase larva   dan 

88,9% pada fase pupa.  

Saran 

1. Penelitian sebaiknya dilakukan pada 

saat musim panas dimana suhu 

lingkungan berkisar 29-30ºC, sehingga 

waktu budidaya menjadi lebih singkat.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai jumlah reduksi limbah oleh 

lalat tentara hitam pada limbah ikan 

tongkol dan limbah sayur kangkung.  

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai perbandingan bobot dan 

ukuran larva lalat tentara hitam selama 

masa pemeliharaan menggunakan 

limbah ikan tongkol dan sayur 

kangkung untuk pembuatan pakan 

hewan ternak. 

 4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai perbedaan tekstur media yang 

sama terhadap jumlah reduksi limbah 

oleh lalat tentara hitam. 
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